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ABSTRAK 

 

Elsi Febriani. 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Think Paire Share 

disertai Mind Map terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

dan Kreativitas Siswa Kelas X SMA pada Materi 

Ekosistem. Skripsi. Universitas Mahaputra Muhammad 

Yamin. Solok. 
 

 

Latar belakang penelitian bahwa hasil belajar siswa sebagian besar masih 

dibawah KKM, hal ini disebabkan karena kurangnya aktifnya siswa dalam proses 

pembelajaran, masih ditemukan siswa yang kurang berminat untuk mengikuti 

PMB sehingga tidak memperhatikan guru saat menerangkan pelajaran. Proses 

pembelajaran cenderung berlangsung satu arah yaitu guru menerangkan di depan 

kelas sedangkan siswa hanya mendengarkan saja. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh model pembelajaran think pair share 

disertai Mind map terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hubungannya 

dengan Kreativitas siswa kelas X SMA pada materi Ekosistem. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah quasy eksperimen dengan pendekatan one group pretest-

posttest design. Sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling dari 

siswa kelas X SMAN 1 Payung Sekaki yang berjumlah 25 orang. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik uji perbedaan rata-

rata (uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

berfikir kritis dan kreativitas siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share disertai Mind Map  pada materi ekosistem di 

Kelas XE2 SMAN 1 Payung Sekaki dengan perbandingan hasil pre-test dan post-

test yaitu 68,20 meningkat menjadi sebesar 85,20 dan hasil uji paired t-test 

didapatkan t table 9,106>1,697) dengan nilai probabilitas berada di bawah 0,05 

(0,000 < 0,05) artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share 

disertai Mind Map  dalam kemampuan berfikir kritis dan kreativitas  di kelas X 

SMA Pada materi ekosistem.   

 

Kata Kunci :  Think Paire Share, Mind Map, Kemampuan Berfikir Kritis dan 

Kreativitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu bagian penting dari setiap manusia yang 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Tujuan dari suatu pendidikan adalah 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga mampu menguasai 

ilmu pengetahuan dan teknologi untuk keberlangsungan hidup manusia itu 

sendiri. Pendidikan sangat penting agar seseorang dapat hidup dengan 

sejahtera. Dengan pendidikan juga dapat menghindari seseorang dari 

kebodohan dan kemiskinan, karena ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh dari pendidikan dapat mengatasi persoalan yang muncul. Pendidikan 

sebagai usaha untuk mewujudkan proses belajar agar siswa aktif 

mengembangkan potensi dirinya. Kualitas suatu pendidikan sangatlah penting 

untuk mendukung terciptanya manusia yang cerdas dan mampu bersaing di 

dunia luar. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan perkembangan ilmu bagi seorang siswa. 

Agar tujuan dari suatu pendidikan dapat tercapai maka perlu dilakukan 

inovasi dari berbagai hal, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas dibidang 

endidikan itu sendiri. Pada sistem pendidikan salah satu masalah  yang harus 

diperhatikan  adalah penggunaan model pembelajaran yang kadang tidak 

sesuai  sehingga proses pembelajaran menjadi tidak efektif dan efisien. 

Disamping itu kurangnya keaktifan siswa dalam kelas dan siswa kurang 
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memperhatikan pembelajaraan, akibatnya pemahaman terhadap materi 

menjadi rendah sahingga hasil belajar siswa banyak yang dibawah KKM yaitu 

77. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 

Tabel 1.  Rata-rata Nilai Penilaian Tengah Semester Biologi Siswa Kelas 

X SMAN 1 Payung Sekaki 

 

NO KELAS KKM RATA-RATA 

1. XE1 77 48,46 

2. XE2 77 52,08 

 XE3 77 43,59 

Sumber: Guru Biologi Kelas X SMAN 1 Payung Sekaki 

 

Mata pelajaran Biologi adalah salah satu bidang studi dari ilmu 

pengetahuan alam yang mana membahas mengenai seluruh makhluk hidup 

yang ada di alam semesta ini. Biologi merupakan mata pelajaran wajib yang 

dipelajari oleh para siswa. Bologi sebagai wadah untuk meningkatkan ilmu 

pengetahuan di bidang sains, keterampilan, sikap serta bertanggungjawab 

terhadap alam sekitar. 

Berdasarkan hasil observasi penulis melalui wawancara dan observasi 

hari Senin tanggal 26 September 2022 dengan dua orang guru biologi di 

SMAN 1 Payung Sekaki menayatakan bahwa kurangnya aktifnya siswa dalam 

proses pembelajaran, masih ditemukan siswa yang kurang berminat untuk 

mengikuti PMB sehingga tidak memperhatikan guru saat menerangkan 

pelajaran. Proses pembelajaran cenderung berlangsung satu arah yaitu guru 

menerangkan di depan kelas sedangkan siswa hanya mendengarkan saja. 

Model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru di sekolah-

sekolah salah satunya adalah model pembelajaran konvensional yang 
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disampaikan melalui ceramah dan pemberian tugas yang diberikan oleh guru 

kurang efektif karena banyak siswa yang kurang memperhatikan dan asyik 

sendiri dengan teman sebangkunya. Model pembelajaran ini kurang menarik 

perhatian siswa, sehingga hasil pembelajaran kurang maksimal. Hasil 

pembelajaran yang kurang maksimal menyebabkan hasil belajar yang rendah. 

Melihat pentingnya mata pelajaran Biologi maka harus digunakan 

model pembelajaran yang tepat, agar proses belajar menjadi lancar dan hasil 

belajar siswa meningkat.  Salah satu model pembelajaran yaitu Coperative 

learning, Cooperative learning adalah model pembelajaran yang sistematis 

dengan mengelompokkan siswa untuk tujuan menciptakan pembelajaran yang 

lebih efektif. Adapun kelebihan dari pembelajaran model cooperatif learning 

ini diantaranya yakni melalui pembelajaran Cooperatif siswa tidak terlalu 

menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan 

kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan 

belajar dari siswa yang lain. Pada metode pembelajaran seperti ini guru 

berperan sebagai motivator dan fasilitator siswa untuk mengembangkan 

kemampuan-kemampuan yang terdapat pada siswa seperti kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Model pembelajaran seperti ini relevan 

dengan keunggulan kurikulum merdeka belajar yang mana dalam pelaksanaan 

guru dan siswa diberi kemerdekaan dalam kegiatan belajar mengajar. Salah 

satu tujuan dari kurikulum merdeka belajar yaitu memberikan pengalaman 



4 

 

 

 

pembelajaran bagi siswa serta memberikan kesempatan pada siswa untuk 

memperoleh berbagai informasi untuk mendukung proses pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran cooperative learning adalah model 

think-pair-share. Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Frank Liman 

dan kawan-kawannya di Universitas Maryland. Model pembelajaran ini 

memberi siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling bantu sama 

lain. model pembelajaran tipe think pair share ini memiliki keunggulan yaitu: 

meningkatkan partisipasi, cocok untuk tugas sederhana, lebih banyak 

kesempatan untuk berkontribusi masing-masing anggota kelompok, interaksi 

lebih mudah, dan lebih mudah dan cepat membentuknya. Tipe think pair 

share ini dapat melatih berfikir kritis siswa, karena pada pelaksanaannya 

dalam proses belajar mengajar siswa diberikan sebuah pertanyaan yang 

bertujuan untuk merangsang pesertra didik untuk berpikir, tidak itu saja siswa 

juga dibagi menjadi beberapa kelompok yang nantinya akan bekerja sama dan 

bertanggungjawab atas kelompoknya masing-masing, hal ini dapat 

meningkatkan kerja sama siswa dan saling membantu dalam pembelajaran. 

Selanjutnya siswa juga akan saling berbagi informasi mengenai pengetahuan 

yang didapatnya. Proses belajar seperti ini mampu membandingkan pemikiran 

siswa dalam kelas, karena siswa mengambil pengetahuan melalui pola 

pikirnya masing-masing serta siswa dapat mengembangkan pengetahuan 

tersebut dengan menstransfer pola pikir dengan yang lain (Elihami, dkk, 

2019). 
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Agar penggunaan model pembelajaran TPS lebih efektif, maka disertai 

dengan penggunaan Mind map. Media  berupa Mind map sangat cocok untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Tony Buzan, Mind map adalah 

cara termudah untuk menempatkan informasi kedalam otak dan mengambil 

informasi ke luar otak. Mind map adalah cara mencatat yang aktif, kreatif dan, 

efektif, serta secara harfiah akan ―memetakan‖ pikiran-pikiran kita. Media 

Mind map dapat merangsang kreativitas siswa dalam menuangkan 

pemahaman hasil belajarnya. Untuk itu jika dipadukan antara  model 

pembelajaran think pair share dengan Mind map ini sangat cocok karena dapat 

meningkatkan daya berpikir kritis dan kreativitas siswa di dalam 

pelaksanaannya. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Think Paire Share 

disertai Mind map terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hubungannya 

dengan Kreativitas Siswa Kelas X SMA pada Materi Ekosistem. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat     

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Siswa kurng berperan aktif dalam PBM (pembelajaran satu arah) 

2. Sebagian siswa tidak memperhatikan guru pada saat pembelajaran 

3. Siswa kurang berminat dalam pelajaran Biologi 

4. Hasil belajar siswa masih di bawah KKM 
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5. Model pembelajaran konvensional yang digunakan di sekolah belum 

efektif 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah maka penelitian ini 

dibatasi pada: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe think-pair-share yang dipadukan dengan media Mind map 

2. Hasil belajar yang diteliti dari model pembelajaran yang digunakan adalah 

pada ranah kognitif (pengetahuan) yang diperoleh siswa setelah diberikan 

tes pada akhir penelitian 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh 

model pembelajaran think pair share disertai Mind map terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Hubungannya dengan Kreativitas siswa kelas X SMA pada 

materi Ekosistem. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran think pair share disertai Mind map 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hubungannya dengan Kreativitas 

siswa kelas X SMA pada materi Ekosistem. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis  

Sebagai usaha meningkatkan dan mengembangkan diri untuk menjadi 

guru Biologi 

2. Bagi guru : 

Sebagai masukan bagi guru Biologi untuk memperhatikan kegiatan 

pembelajaran, sebagai bahan informasi bagi guru Biologi dalam memilih 

model pembelajarna kooperatif untuk mencadpai tujuan yang diinginkan 

dan hasil belajar yang optimal 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berfikir kritis dan kreativitas siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share disertai Mind map  pada 

materi ekosistem di Kelas XE2 SMAN 1 Payung Sekaki. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti 

mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Guru biologi dapat menggunakan model pembelajaran think pair share 

disertai Mind map sebagai salah satu model alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar meneliti lebih mendalam tentang model 

pembelajaran Think Pair Share disertai Mind map pada materi pelajaran 

lainnya.
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